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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 Re lmaja adalah aselt agama, bangsa dan ne lgara bailk dalam pelran se lbagail 

i lndilvi ldu maupun selbagail anggota masyarakat dan warga nelgara. Olelh karelna iltu, 

pe lngelmbangan dilril se lcara melnye lluruh pada selmua aspelk ke lhildupan, bailk fi lsi lk 

maupun psilkologi ls sangatlah dilpe lrlukan (Umamil, 2019). Masa relmaja melrupakan 

salah satu pelri lode l daril pelrke lmbangan manusila. Masa ilni l melrupakan masa 

pe lrubahan atau masa pelralilhan dari l masa kanak-kanak kel masa delwasa yang 

melli lputil pe lrubahan bilologils, pe lrubahan psi lkologi ls dan pe lrubahan sosi lal. Dil 

se lbagilan be lsar masyarakat dan budaya, masa re lmaja pada umumnya dilmulail pada 

usi la 10-13 tahun dan belrakhilr pada usi la 18-22 tahun (Lailli l, 2022). 

World He lalth Organilzati lon (WHO) 2023 melnyatakan kellompok usila 

re lmaja dil duni la belrjumlah 1,2 millyar atau 18% dari l jumlah pelnduduk di l duni la. 

Se ldangkan Badan Pusat Statilstilk (BPS) tahun 2023, jumlah relmaja dil Ilndonelsi la 

se lbe lsar 67.133.522 jilwa atau 25% dari l total populasil. Masalah kelse lhatan 

re lproduksi l pada relmaja putril di lantaranya di lkarelnakan masilh relndahnya pelrhatilan 

maupun pelnge ltahuan telntang Pelrsonal hygi lelne l saat melnstruasil. Faktor pe lmilcu lailn 

yang melnjadil pe lnye lbab karelna re lndahnya daya tahan tubuh, kelbe lrsi lhan lilngkungan 

yang tildak te lrjaga dan pelrillaku kurang dalam melrawat hygilelne l ke ltilka me lnstruasil, 

se lpe lrtil kurang te lpatnya melnggunakan pe lmbalut kelti lka melnstruasi l. Pe lnye lbab 

tilmbulnya jamur, baktelri l, dan vilrus adalah karelna 44% kurangnya pelrawatan 
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hygile lne l ke ltilka melnstruasi l, kare lna alelrgil produk ke lwani ltaan belrjumlah 30%, se lrta 

26% ke llailnan patologilk pada vulvan (Fadi llasanil, e lt al 2023). Belrdasarkan hasill 

pe lnelli ltilan, di ltelmukan bahwa selbanyak 70% re lmaja melngalamil ke lputi lhan/flour 

albus, hal telrse lbut te lrjadil di lkarelnakan kurangnya pelnge ltahuan Pelrsonal hygi le lnel 

(Anggrai lnil, e lt al 2022). 

 Ke llse llhatan rellprodulksi l me llrulpakan kelladaan se lljahtellra bailk fi lsi lk dan me llntal. 

Ke llse llhatan rellprodulksi l adalah sellkulmpullan melltodell, tellkni lk dan pelllayanan yang 

mellndulkulng ke llse llhatan dan kellse lljahtellraan re llprodulksi l melllaluli l pe llncellgahan dan 

pe llnyellle llsailan masalah kellse llhatanrellprodulksi l yang mellnyangkult kellgilatan sellksulal, 

statuls ke llhi ldulpan dan hulbulngan pe llrorangan, bulkan se llmata konsulltasil dan 

pe llrawatan yang bellrkailtan dellngan re llprodulksi l dan pellnyaki lt yang diltullarkan melllalulil 

hulbulngan sellks (Ahmad, 2020). Kellse llhatan rellprodu lksi l rellmaja adalah sulatul kondi lsil 

se llhat yang mellnyangkult si lstellm, fulngsi l dan prose lls re llprodulksi l yang di lmi llilki l ole llh 

re llmaja, yang tildak hanya bellbas pellnyaki lt ataul bellbas daril ke llcacatan namuln julga 

se llhat sellcara mellntal sellrta sosi lal kulltulral (Syamsulddiln, 2023) 

Data World He llalth Organi lzati lon (WHO) 2018, angka ke lljadilan Ilnfe llksil 

Salulran Rellprodu lksi l (IlSR) mellrulpakan tellrtilnggi l di l dulni la yailtul pada ulmulr re llmaja 

(35%-42%) dan de llwasa mulda (27%-33%). Angka pre llvalellnsi l IlSR re llmaja dil dulni la 

di lantaranya kandildilasi ls se llbe llsar 25%-50% dapat dilse llbabkan olellh le llmahnya 

i lmulni ltas, pellri llakul hygi lellne ll me llnstrulasil yang kulrang, lilngkulngan tildak be llrsi lh se llrta 

pe llnggulnaan pellmbalult yang tildak sellhat saat mellnstrulasil, vagilnosi ls baktellrilal sellbe llsar 

20%-40% dan trilkomonilasi ls se llbe llsar 5%-15% (Ni lsa, 2020). Be llrdasarkan Data 

Sulrve lli l Kellse llhatan Rellprodulksi l Rellmaja Ilndone llsi la tahuln 2016 yailtul rellmaja yang 
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be llrpellri llakul hygi lellne ll bai lk hanya se llbellsar 21,3%, se lldangkan mellnulrult Sulrve llil 

De llmografil Ke llse llhatan Ilndone llsi la, pellri llakul re llmaja pultril dalam mellnjaga hygile llnell saat 

mellnstrulasi l masilh kulrang ataul bulrulk yailtul se llbe llsar 66,6% (Fransi lsca, 2021). 

Pengetahuan remaja akan kesehatan reproduksi baik secara fisik, psikologi 

dan sosial adalah hal yang sangat penting, dan sangat memiliki dampak terhadap 

fungsi, proses, dan sistem reproduksi, agar bisa bertanggung jawab dalam 

memelihara dan menjaga organ reproduksinya. Pengetahuan personal hygiene yang 

baik sangat penting diketahui oleh remaja putri yang mengalami menstruasi untuk 

menjaga kesehatan reproduksi yang optimal mengingat organ kewanitaan rentan 

terpapar bakteri. Pada dasarnya sangat diperlukan pengetahuan yang baik pada 

remaja putri tentang kebersihan saat menstruasi, mengingat hal ini erat kaitannya 

dengan proses menstruasi yang akan terus berulang dialami remaja putri setiap 

bulannya. Dinding rahim (endometrium) yang meluruh saat menstruasi 

mengandung banyak pembuluh darah yang, sehingga seseorang saat mengalami 

menstruasi harus menjaga dengan baik kebersihan daerah kewanitaannya karena 

untuk mencegah risiko infeksi dari kuman yang mudah masuk pada saat menstruasi 

(Fadilasani, et al 2023). 

Hygiene saat menstruasi merupakan hal penting dalam menentukan 

kesehatan organ reproduksi remaja putri. Personal hygiene menstruasi adalah 

peningkatan kesehatan melalui implementasi tindakan hygiene yang dapat 

dilakukan saat menstruasi dengan tujuan untuk pemeliharaan kebersihan dan 

kesehatan individu sehingga mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis serta dapat 

meningkatkan derajat kesejahteraan (Purnama, 2021).  
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Personal Hygiene adalah kebersihan dan kesehatan perorangan tujuannya 

adalah untuk mencegah terjadinya penyakit pada diri sendiri dan orang lain fisik 

dan psikis. Kebersihan pribadi meliputi kulit kepala dan rambut, mata, hidung, 

telinga, kuku, kulit dan alat kelamin. Kebersihan pribadi yang tidak benar dapat 

meningkatnya jumlah penyakit yang berhubungan dengan kesehatan dan 

kebersihan pada anak sekolah, seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), 

demam berdarah dengue (DBD), cacingan, infeksi tangan dan mulut, campak, cacar 

air, gondongan, infeksi mata dan infeksi telinga (Silalahi, et al 2018). Personal 

hygiene adalah upaya individu untuk memelihara kebersihan pribadi untuk 

mencegah penyakit. Menjaga kebersihan pribadi dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti faktor budaya, nilai sosial individu atau keluarga. Berkaitan dengan anak 

pra-sekolah, Kebersihan pribadi memainkan peran penting dalam sistem kekebalan 

tubuh dan masa pertumbuhan (Asthiningshih, et al 2019). 

Menstruasi adalah tanda tumbuh dewasa pada anak perempuan, kebersihan 

diri yang buruk berdampak pada kesehatan (Pertiwi, et al 2018). Gangguan 

menstruasi pada remaja yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan adalah 

akibat perilaku hidup bersih saat menstruasi. Self Management dan self awareness 

tentang perlunya perilaku menstrual hygiene yang sehat sangat penting 

(Pythagoras, 2018). Perilaku kebersihan menstruasi adalah kegiatan penting untuk 

menjaga kesehatan organ reproduksi remaja, terutama untuk menghindari infeksi 

organ reproduksi (Sugih, et al 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 

reproduksi pada remaja seperti faktor sosial-ekonomi dan demografi, budaya dan 

lingkungan, faktor psikologis dan faktor biologis yang akan mempengaruhi 



5 
 

 

 

kesehatan reproduksi remaja putri jika tidak diperlakukan dengan baik (Erlinawati, 

et al 2023). Mempelajari hygiene saat menstruasi merupakan aspek penting dalam 

pendidikan kesehatan remaja. 

Dampak yang dapat terjadi apabila personal hygiene buruk saat menstruasi 

adalah dampak psikososial bagi remaja putri yaitu timbulnya gangguan interaksi 

sosial, aktualisasi diri, kebutuhan harga diri, gangguan kebutuhan rasa nyaman, 

kebutuhan dicintai dan mencintai. Sedangkan dampak fisik yaitu adanya keputihan 

patologis, apalagi dialami dalam jangka waktu lama dan tidak ditangani dengan 

baik maka akan berdampak pada penyakit infeksi saluran reproduksi (ISR). 

Dampak lain adalah terjadinya infeksi saluran kemih (ISK), terjadinya kanker 

serviks, dan masalah kesehatan pada organ reproduksi lainnya (Fadilasani, et al 

2023) 

Penelitian UNICEF yang dilakukan di Indonesia tahun 2019, menemukan 

fakta satu dari empat remaja putri tidak mendapatkan informasi yang benar tentang 

kebersihan saat menstruasi. Suatu informasi yang didapat akan berpengaruh 

terhadap pengetahuan yang dimiliki dan adanya pengetahuan yang benar akan 

berdampak pada perilaku yang tepat dalam menjaga kesehatan reproduksinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susanti 2021 perilaku personal 

hygiene saat menstruasi siswi SMPN 1 Sleman Yogyakarta dalam kategori baik 

yaitu sebesar 61,3%14. Namun penelitian yang dilakukan Maharani dengan hasil 

penelitian menyatakan hal yang berbeda yaitu dari 148 responden, santriwati yang 

berperilaku personal hygiene buruk saat menstruasi yaitu sebesar 79,1%, memiliki 

pengetahuan kurang sebesar 58,8% dan santriwati yang tidak mendapatkan 
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informasi tentang personal hygiene saat menstruasi sebesar 64,9% dengan hasil 

penelitian perilaku P value 0,002, pengetahuan 0,00 dan sumber informasi 0,00 

yang menandakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sumber 

informasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (Maharini, 2018). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMPN 26 Depok didapatkan 10 

responden remaja puteri diberi pertanyaan mengenai pengetahuan tentang perilaku 

personal hygiene saat menstruasi yang hasilnya 8 siswi mengatakan tidak 

mengetahui tentang cara menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi, 

begitupun dengan penerapan personal hygiene yang baik saat haid/menstruasi, 

yaitu pemakaian pembalut yang lama, penggunaan pakaian dalam yang tidak 

menyerap keringat, dan kebersihan alat genetalia. Dua orang siswi mendapat 

pengetahuan pertama tentang menstruasi dari ibunya. 

Dari 10 siswi yang diwawancarai tersebut mengenai personal hygiene saat 

menstruasi, siswi sering mengalami gatal-gatal di sekitar vagina saat menstruasi di 

karenakan siswi mengganti pembalut tidak sesuai dengan aturan yang baik dan 

benar yaitu 3 sampai 4 jam sekali agar terhindar dari bau, meningkatkan 

kenyamanan dan mencegah terjadinya infeksi pada organ reproduksi. Tidak 

mencuci tangan sebelum menbasuh alat kelamin bisa menyebabkan perpindahan 

bakteri, kuman dan kotoran yang ada di tangan ke area kewanitaan hal tersebut yang 

membuat timbulnya iritasi di sekitar vagina tidak mengetahui cara membersihan 

atau membasuh alat kelamin dengan benar dan itu bisa menimbulkan penyebaran 

bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada alat kelamin. 
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMPN 26 Depok karena 

pada saat melakukan studi pendahuluan didapatkan informasi bahwa belum ada 

penelitian terkait yang dilakukan di SMPN 26 Depok dan juga tidak adanya 

pelajaran tentang kesehatan reproduksi terpenting mengenai personal hygiene saat 

menstruasi, yang ada hanya pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara umum 

serta keterpaparan media informasi mengenai personal hygiene saat menstruasi pun 

tidak pernah diterima oleh siswi di sekolahnya baik itu dari guru, tenaga kesehatan 

maupun media. Pengetahuan mereka mengenai personal hygiene saat menstruasi 

masih tergolong kurang baik. Dimana berdasarkan survey yang dilakukan, yaitu 

terdapat 20% siswi yang memiliki kategori kurang baik mengenai personal hygiene 

saat menstruasi, dikarenakan mereka yang mengganti pembalut 2-3 kali sehari, hal 

tersebut tidak disarankan, karena baiknya mengganti pembalut saat menstruasi 

yaitu sebanyak 3 sampai 4 sekali dalam sehari. Dan sebanyak 80% diantaranya 

siswi yang memiliki kategori baik dalam personal hygiene saat menstruasi. 

Penyuluhan kesehatan pun yang biasanya dilakukan pemerintah tentang kesehatan 

reproduksi kepada siswa-siswi sekolah belum pernah dilaksanakan di SMPN 26 

Depok. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti berkeinginan dan tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap 

Dengan Perilaku Personal hygiene Saat Menstruasi di SMPN 26 Depok”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Be llrdasarkan latar belllakang yang telllah dilulrailkan dil atas maka pellrmasalahan 

yang akan diltelllilti l adalah “Apakah ada hulbulngan antara tilngkat pellnge lltahulan dan 

si lkap dellngan pe llrillakul pe llrsonal hygi lellne ll saat mellnstrulasil di l SMPN 26 De llpok”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian: 

1.3.1 Tuljulan Ulmulm  

Me llngi ldellnti lfilkasi l hulbulngan antara tilngkat pe llngelltahulan dan si lkap de llngan 

pe llrillakul pellrsonal hygi le llnell saat mellnstrulasil di l SMPN 26 De llpok. 

1.3.2 Tuljulan Khulsuls 

1) Me llngi ldellnti lfilkasi l dilstri lbulsi l fre llkulellnsi l karaktellri lsti lk rellsponde lln pada (ulmulr dan 

ulsi la manarchell) 

2) Me llngi ldellnti lfilkasi l di lstri lbulsi l fre llkulellnsi l ti lngkat pellnge lltahulan te llntang pellrsonal 

hygile llne ll saat mellnstrulasi l dil SMPN 26 De llpok. 

3) Me llngi ldellnti lfilkasi l di lstrilbulsi l fre llkule llnsi l si lkap tellntang pellrsonal hygi lellne ll saat 

mellnstrulasi l di l SMPN 26 De llpok. 

4) Me llngi ldellnti lfilkasi l di lstrilbulsi l fre llkule llnsi l pellri llakul tellntang pellrsonal hygi le llnell saat 

mellnstrulasi l di l SMPN 26 De llpok. 

5) Me llngi ldellnti lfilkasi l di lstri lbulsi l frellkule llnsi l hulbulngan tilngkat pellnge lltahulan dellngan 

pe llrillakul pellrsonal hygi le llnell saat mellnstrulasil di l SMPN 26 De llpok. 

6) Me llngi ldellnti lfilkasi l dilstri lbulsi l frellkule llnsi l hulbulngan silkap dellngan pellri llakul pellrsonal 

hygile llne ll saat mellnstrulasi l dil SMPN 26 De llpok. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pe llne llliltilan yang dil lakulkan ilni l dilharapkan mellmbe llrilkan manfaat, yailtul: 

1) Ilnstansi l Pe llndildi lkan 

Hasi ll pellne lllilti lan ilni l dilharapkan mellmbellri lkan masulkan dan rellfe llre llnsi l illmul 

yang bellrgulna se llbagail bahan pellmbe lllajaran dan mellmpellrkarya illmul pe llngelltahulan daril 

hasi ll pellne llliltilan. 

2) Bagil Re llmaja   

Hasi ll pellnellli ltilan dilharapkan mellnambah pe llngelltahulan dan mellnjadil bahan 

pe llrtilmbangan ulntulk me llncaril sulmbellr i lnformasil yang bellrkai ltan dellngan tilngkat 

pe llngelltahulan dan silkap dellngan pellri llakul pe llrsonal hygi lellne ll saat mellnstrulasil. 

3) Bagil pe llne llliltil  

Hasi ll pellne lllilti lan dilharapkan mellnambah pe llngelltahulan dan pellrkellmbangan 

i llmul bagil pellne llliltil tellntang hulbulngan tilngkat pellnge lltahulan dan silkap dellngan pellri llakul 

pe llrsonal hygile llne ll saat mellnstrulasi l. 

  


